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ABSTRAK

PENERAPAN TEKNIK ANALISIS FAKTOR UNTUK MENGANALISIS
PENGARUH CHEMISTRY SELF-EFFICACY
TERHADAP HASIL BELAJAR

Oleh

NICKY TAMARA ILMI

Penelitian ini bertujuan untuk mengadaptasi dan menguji validasi lintas budaya
(cross culturral validation) konstruk instrumen High School Chemistry Self-
Efficacy (HCSS) yang dikembangkan oleh Aydin dan Uzuntiryaki (2009), untuk
mengetahui hubungan antar faktor chemistry self-efficacy, mengetahui perbedaan
chemistry self-efficacy siswa ditinjau dari gender dan grade, serta mengetahui
pengaruh chemistry self-efficacy terhadap hasil belajar kimia siswa. Kuesioner
HCSS ini terdiri dari 16 item pertanyaan yang dapat mengukur 2 sikap efikasi diri
kimia yaitu efikasi diri kimia dalam kognitif dan efikasi diri untuk laboratorium
kimia. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Kabupaten
Lampung Barat. Sampel pada penelitian ini berjumlah 383 yang berasal dari
SMAN 1 Liwa dan SMAN 2 Liwa yang dipilih menggunakan teknik stratified
random sampling. Berdasarkan analisis konfirmatori didapatkan model fit
kuesioner HCSS versi Bahasa Indonesia. Hasil penelitian chemistry self-efficacy
ditinjau dari perspektif gender menunjukkan peserta didik perempuan memiliiki
chemistry self-efficacy yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik laki-laki
dengan perbedaan signifikan. Ditinjau dari perspektif grade, peserta didik kelas
XII memiliki chemistry self-efficacy yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik
kelas X dengan perbedaan yang signifikan. Pada uji t regresi linier menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh chemistry self-efficacy terhadap hasil belajar kimia siswa
di SMA Kabupaten Lampung Barat.

Kata Kunci: Chemistry self-efficacy, hasil belajar kimia, analisis faktor
konfirmatori, gender, grade



ABSTRACT

APPLICATION OF FACTOR ANALYSIS TECHNIQUE TO ANALYZE
THE INFLUENCE OF CHEMISTRY SELF-EFFICACY
ON LEARNING OUTCOMES

By

NICKY TAMARA ILMI

This study aimed to adapt and test cross-cultural validation of the High School
Chemistry Self-Efficacy (HCSS) instrument construct developeded by Aydin and
Uzuntiryaki (2009), to determined the relationship between chemistry self-efficacy
factors, knowing differences in chemistry self -student efficacy in terms of gender
and grade, as well as knowing the effect of chemistry self-efficacy on student
chemistry learning outcomes. These HCSS questionnaire consists of 16 question
items that can measured 2 dimensions of chemical self-efficacy, namely chemical
self-efficacy in cognitive and self-efficacy for chemistry laboratories. The
population of this study were all high school students in West Lampung regency.
The sample in this study was 383 from SMAN 1 Liwa and SMAN 2 Liwa who were
selected used a stratified random sampling technique. Based on the confirmatory
analysis, the Indonesian version of the HCSS questionnaire fit model was obtained.
The results of chemistry self-efficacy research from a gender perspective showed
that female students have higher chemistry self-efficacy than male students with
significant differences. In terms from a grade perspective, class XII students have
higher chemistry self-efficacy than class X students with a significant difference.
The linear regression t-test showed that there is an influence between chemistry
self-efficacy on students chemistry learning outcomes in SMA West Lampung
Regency.

Keywords: Chemistry self-efficacy, chemistry learning outcomes, confirmatory
factor analysis, gender, grade
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu kimia merupakan salah satu mata pelajaran sains di jenjang Sekolah Me-
nengah Atas (SMA) yang dianggap sulit. Mata pelajaran kimia sulit disebabkan
oleh karakteristik dari ilmu kimia, yaitu: materi kimia yang bersifat abstrak,
materi kimia yang berurutan dan berkembang dengan cepat, ilmu kimia tidak
hanya sekedar memecahkan soal-soal tetapi siswa juga harus mempelajari des-
kripsi seperti fakta-fakta kimia, aturan-aturan kimia, istilah-istilah kimia, serta
materi yang dipelajari dalam ilmu kimia sangat banyak (Middlecamp, 1985).
IImu kimia memiliki ruang lingkup yang begitu luas, baik secara deskriptif dan
teoritis, menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam mempelajari kimia secara
menyeluruh. Kesulitan ini juga berdampak kepada hasil belajar siswa yang ku-
rang memuaskan (Majidah, 2013). Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari
hasil asesmen. Indonesia sendiri memiliki sejumlah sistem peniliaian di tingkat
nasional maupun internasional, salah satunya ialah PISA. PISA (Program for
International Student Assessment) merupakan sebuah studi internasional tentang
pencapaian membaca, matematika, dan literasi sains. PISA diadakan tiga tahun
sekali, Indonesia sendiri mulai berpartisipasi dalam program tersebut sejak tahun
2000 (Nugrahanto & Zuchdi, 2019).

Data skor PISA di Indonesia dalam bidang sains dari tahun 2012, 2015, dan 2018
berturut-turut 382, 403, dan 396. Hasil tersebut menunjukkan rata-rata PISA
sempat mengalami kenaikan pada tahun 2015 dan terjadi penurunan pada tahun

2018. Skor rata-rata PISA tersebut menunjukkan Indonesia berada di bawah rata-



rata Internasional (OECD, 2019). Indonesia sendiri berada di peringkat 9 dari
bawah yaitu ke 71 dari 79 negara yang tergabung dalam PISA, dalam bidang sains
pada tahun 2018 (Tohir, 2019). Adapun berdasarkan asesmen nasional, dapat di-
lihat dari nilai Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) mata pelajaran kimia.
Nilai UNBK kimia pada SMA di Kabupaten Lampung Barat tahun 2017 2018,
dan 2019 berturut-turut 39,87; 40,37; dan 45,24. Meskipun dalam tiga tahun ter-
sebut rata-rata nilai UNBK kimia di Lampung Barat mengalami kenaikan, namun
nilai rata-rata tersebut masih tergolong rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata
di Provinsi Lampung. Nilai rata-rata UNBK kimia di Provinsi Lampung tahun
2017 adalah 46,71; pada tahun 2018 yaitu; 45,77; dan pada tahun 2019 yaitu
47,54 (Puspendik). Jika dilihat skor hasil belajar baik dari PISA maupun UNBK

kimia di atas, hasil belajar di Indonesia tentu saja sangat menghawatirkan.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal (Pingge & Wangid, 2016). Faktor internal berasal dari dalam diri se-
seorang, sedangkan faktor ekternal berasal dari luar diri seseorang. Ini ber-
hubungan dengan sarana dan prasarana, situasi lingkungan baik di lingkungan ke-
luarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat (Slameto, 2010). Keberhasilan
dalam pembelajaran dipengaruhi oleh enam faktor yaitu: siswa, guru, sekolah,
teman, rumah, dan kepala sekolah. Dari keenam faktor tersebut faktor yang mem-
pengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran paling besar adalah siswa itu sendiri
yaitu sebesar 50%. Faktor lainnya guru sebesar 30%, sekolah sebesar sebesar 5%,
teman sebesar 5%, rumah sebesar 5%, dan kepala sekolah sebesar 5% (Hattie,
2003). Hattie tahun 2018 melakukan riset dan membarui 252 daftar faktor yang
terkait dengan prestasi siswa, salah satunya yaitu self-efficacy yang berada pada
urutan ke-11 dalam daftar tersebut dengan effect size sebesar 0,92 terhadap hasil
belajar siswa. Artinya, self-efficacy berpengaruh cukup besar terhadap hasil
belajar (Waack, 2019).

Self-efficacy didefinisikan sebagai kayakinan individu mengenai kemampuan diri-
nya dalam melakukan tugas atau tindakan yang dilakukan dalam mencapai hasil

tertentu (Bandura, 1997). Selain kayakinan diri, self-efficacy juga memiliki



makna penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan baik atau buruk, tepat
atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan persyaratan. Dapat di-
pahami bahwa self-efficacy merupakan hasil dari proses kognitif individu berupa
keyakinan individu terhadap kemampuan individu tersebut dalam belajar sehingga

mampu mendapatkan hasil belajar yang diinginkan (Fitriani, 2017).

Self-efficacy dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu self-efficacy yang tinggi dan
self-efficacy yang rendah (Bandura, 1997). Beberapa peneliti telah menunjukkan
siswa dengan sikap positif dan self-efficacy tinggi lebih cenderung menunjukkan
keberhasilan dan prestasi secara akademis (Green, 2006; Linnenbrink, 2002). Ba-
nyak penelitian mengenai Self-efficacy telah terbukti berkorelasi positif dengan
hasil belajar (Oktariani, 2018; Majidah, 2013; Chairunnisa, 2021; Burns, 2021;
Oyelekan, 2019; Kommaraju, 2013; Honicke, 2016; Tippins, 1991; Tenaw, 2013;
Andrew, 1998; Britner, 2006; Kupermintz, 2002). Penelitian lain menunjukkan
hasil yang berbeda yakni self-efficacy tidak begitu memengaruhi hasil belajar sis-
wa, tingkat self-efficacy hampir rata-rata terhadap hasil pembelajaran kimia yang
tinggi (Kan, 2006) dan self-efficacy tinggi terhadap hasil belajar kimia yang ren-
dah di Nort-Central, Nigeria (Baanu, 2016).

Self-efficacy dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah gender
(Bandura, 1997). Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait gender men-
dapatkan hasil yang berbeda-beda. Perempuan memiliki self-efficacy yang lebih
tinggi dibandingkan laki-laki dalam bidang sains (Lau & Roeser, 2002; Kuo,
2007; Ifdil 2016). Dalam budaya tertentu, laki- laki memiliki self-efficacy di-
bandingkan perempuan (Istianah, 2019). Penelitian lain menyebutkan bahwa self-
efficacy siswa laki-laki dan siswa perempuan tidak jauh berbeda (Fitriani, 2017;
Sasmita, 2015; Istianah, 2019). Self-effiacy juga dipengaruhi oleh grade, siswa
dengan tingkatan kelas yang rendah memiliki self-efficacy yang tinggi (Suryono,
2018). Penelitian lain menyatakan chemistry self-efficacy akan meningkat seiring
dengan naiknya tingkatan kelas (Adnan & Ahmed, 2006).



Chemistry self-efficacy dapat diukur menggunakan beberapa instrumen diantara-
nya College Chemistry Self-Efficacy Scale (CCSS) yang terdiri dari 22 butir item
pertanyaan, instrumen ini digunakan untuk mengukur self-efficacy di perguruan
tinggi (Uzuntiryaki & Aydin, 2008). Instrumen lainnya yaitu Chemistry Labo-
ratory Self-Efficacy Beliefs Scale (CLSBS) yang terdiri dari 14 item per-tanyaan
digunakan untuk mengukur chemistry self-efficacy di SMA (Alkan, 2016). Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu High School Chemistry Self-
Efficacy Scale (HCSS) yang dikembangkan oleh Aydin & Uzuntiryaki (2009).
HCSS terdiri dari 16 butir soal dapat mengukur 2 chemistry self-efficacy yaitu
Chemistry Self-Efficacy for Cognitive Skills (CSCS) dan Self-Efficacy for Che-
mistry Laboratory (SCL) (Aydin & Uzuntiryaki, 2009).

Instrumen HCSS yang asli dikembangkan untuk budaya Turki dan dalam pe-
nelitian ini akan diadaptasi menjadi budaya Indonesia, sehingga perlu dilakukan
cross cultural validation untuk mengetahui apakah tindakan dalam satu budaya
dapat diterapkan dan bermakna dalam budaya lain (Matsumoto, 2003). Cross cul-
tural validation bertujuan untuk mendapatkan instrumen yang dapat digunakan di
negara, kultur, dan/atau bahasa baru (McDowell, 2006). Insrumen asli dari HCSS
masih berbahasa inggris sehingga perlu dilakukan alih bahasa dengan metode fo-
rward and back translation untuk menghasilkan instrumen berbahasa Indonesia.
Metode forward and back translation dilakukan untuk memeriksa kesahihan pro-
ses penerjemahan serta mempertahankan makna aslinya (Dhamayanti dkk, 2017).
Pengujian validitas kon-struk HCSS menggunakan suatu teknik analisis yaitu ana-
lisis faktor kon-firmatori. Analisis faktor konfirmatori bertujuan untuk menguiji

validitas serangkaian instrumen kuesioner (Artaya, 2018).

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa hasil penelitian sebelumnya mendapat-
kan hasil yang berbeda-beda. Penelitian ini sebelumnya belum pernah dilakukan
di SMA Kabupaten Lampung Barat. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengangkat
masalah ini menjadi suatu penelitian yang berjudul “Penerapan Teknik Analisis
Faktor untuk Menganalisis Pengaruh Chemistry Self-Efficacy Terhadap Hasil
Belajar” di SMA Kabupaten Lampung Barat.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana validitas konstruk kuesioner HCSS siswa SMA di Kabupaten
Lampung Barat?

2. Bagaimana hubungan antar faktor chemistry self-efficacy dan pengaruhnya
terhadap chemistry self-efficacy?

3. Bagaimana perbedaan chemistry self-efficacy terhadap perspektif gender dan
grade di SMA Kabupaten Lampung Barat?

4. Bagaimana pengaruh chemistry self-efficacy terhadap hasil belajar kimia siswa

di SMA Kabupaten Lampung Barat?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui validitas konstruk kuesioner HCSS siswa SMA di Kabupaten
Lampung Barat.

2. Mengetahui hubungan antar faktor chemistry self-efficacy dan pengaruhnya
terhadap chemistry self-efficacy.

3. Mengetahui perbedaan chemistry self-efficacy terhadap perspektif gender dan
grade di SMA Kabupaten Lampung Barat.

4. Mengetahui pengaruh chemistry self-efficacy terhadap hasil belajar kimia
siswa di SMA Kabupaten Lampung Barat.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
yaitu:
1. Peserta didik

Hasil penelitian chemistry self-efficacy ini diharapkan dapat mengetahui

sejauh mana chemistry self-efficacy dalam diri siswa.



2. Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik untuk mengetahui sejauh
mana chemistry self-efficacy siswa dalam belajar kimia untuk meningkatkan
hasil belajar kimia siswa.

3. Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
perbaikan dalam menangani permasalahan chemistry self-efficacy terhadap
hasil belajar siswa sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah.

4. Peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk melaksanakan
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh chemistry self-efficacy terhadap

hasil belajar.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada peneltian ini, yaitu:

1. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner HCSS. HCSS dapat mengukur 2
chemistry self-efficacy yaitu CSCS dan SCL yang dikembangkan oleh Aydin
dan Uzuntiryaki (2009).

2. Hasil belajar siswa kelas X, XI, dan XII diambil dari nilai raport kimia
semester ganjil TA 2022/2023 di SMAN 1 Liwa dan SMAN 2 Liwa.

3. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis faktor
konfirmatori.

4. Faktor yang mempengaruhi chemistry self-efficacy yang ditinjau dari gender
dan grade. Pada analisis pengaruh grade yang dibandingkan adalah kelas X
dan XIlI.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Teknik Analisis Faktor

Analisis faktor adalah model yang pertama kali dikembangkan sebagai suatu
metode untuk mengkaji sesuatu yang tidak dapat diamati. Seperti intelegensi,
motivasi, kemampuan, sikap, dan opini (Firdaos, 2016). Analisis faktor adalah
alat analisis statistik yang digunakan untuk mereduksi faktor-faktor yang mem-
pengaruhi satu variabel menjadi beberapa set saja tanpa kehilangan informasi
penting. Pengelompokkan berdasarkan korelasi erat antara setiap indikator dan
penentuan banyaknya sub set berdasarkan nilai eingenvalues. Nilai eigen biasa-
nya diperoleh dengan nilai lebih besar dari analisis faktor digunakan untuk pe-
nelitian awal ketika faktor-faktor yang memengaruhi suatu variabel belum di-
identifikasi secara baik (explanatory research). Selain itu, analisis faktor dapat
digunakan untuk menguiji validitas serangkaian kuesioner. Misalnya, jika suatu
indikator tidak mengelompok pada variabelnya, melainkan mengelompok pada
variabel lain, itu berarti indikator tersebut tidak valid. Analisis faktor juga di-
gunakan dalam Structural Equation Modelling (SEM) dan sering disebut sebagai
Confiirmatory Faktor Analysis (CFA) (Artaya, 2018).

Analisis faktor merupakan model dimana tidak ada variabel bebas dan terikat me-
lainkan mencari hubungan interpendensi antar variabel untuk mengidentifikasi
dimensi atau faktor yang membentuknya. Untuk membantu menghitung analisis
faktor menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Wicaksana, 2016). Tujuan utama
analisis faktor adalah untuk menjelaskan struktur hubungan di antara banyak va-
riabel dalam bentuk faktor atau variabel laten atau variabel bentukan. Faktor yang
terbentuk merupakan besaran acak (random quantities) yang sebelumnya tidak

dapat diamati atau diukur atau ditentukan secara langsung (Firdaos, 2016).



Menurut Kerlinger (dalam Purwanto, 2018) ditinjau dari penggunaannya, terdapat
dua macam analisis faktor yaitu analisis faktor eksploratori (exploratory factor
analysis) dan konfirmatori (confirmatory factor analysis). Analisis faktor eks-
ploratori adalah penggunaan analisis faktor untuk mengetahui faktor-faktor yang
melandasi sehimpunan variabel atau sehimpunan ukuran. Sebaliknya analisis
faktor konfirmatori adalah penggunaan analisis faktor untuk menguji hipotesis
mengenai struktur faktor dalam sehimpunan data. Analisis faktor bersifat eks-
ploratif bila digunakan sebagai alat untuk mengurangi jumlah variabel atau me-
ngetahui pola-pola korelasi antara variabel tanpa tujuan untuk menguji teori. Saat
mengkonseptualisasikan kegunaan eksplorasi atau reduktif, analisis faktor me-
rupakan metode yang kuat dan penting untuk mengetahui kesahihan kontruk.
Analisis faktor merupakan metode meringkas atau mengurangi sejumlah ukuran
yang tidak terlalu banyak, yang disebut faktor-faktor dengan mengungkapkan
faktor-faktor mana yang mengukur hal yang sama. Jadi tujuan analisis faktor
adalah: (1) mengeksplorasi wilayah variabel untuk mengidentifikasi dan me-
nunjukkan faktor-faktor yang mungkin mendasari variabel-variabel tersebut; (2)
menguji hipotesis tentang hubungan antar variabel. CFA lebih tepat daripada
EFA dari validasi dan uji konsruksinya. Selain itu, CFA menawarkan analisis

yang sangat kuat untuk mengevalusiasi kesetaraan model (Brown, 2015).

Teknik analisis faktor konfirmatori pada dasarnya adalah prosedur pengujian hi-
potesis. Dengan menggunakan pendektan ini, peneliti dapat menentukan model
analitik faktor yang bersaing, untuk menguji kemampuan relatif mereka agar se-
suai dengan data, dan untuk membandingkan model yang sesuai. Salah satu pe-
nerapan teknik analisis faktor konfirmatori adalah digunakan untuk memvalidasi
konsep diri (Watkins, 1989). CFA secara langsung menguji kecocokan model
yang didasari secara teoritis atau empiris terhadap data. Adapun alasan mengapa
CFA ini berguna yaitu:
1. CFA memungkinkan beberapa model saingan agar sesuai dengan data dan
untuk menghindari pemalsuan dalam penelitian.
2. CFA mengharuskan Kita untuk tepat dalam mendefinisikan konstruksi Kita.

3. CFA dapat dievaluasi dengan membebaskan parameter (Brown, 2015).



B. Self-Efficacy

Self-efficacy merupakan satu kesatuan arti yang bila diterjemahkan dalam Bahasa
Indonesia yaitu efikasi diri. Efikasi diri (self-efficacy) adalah suatu keyakinan
manusia pada dirinya, manusia yang percaya dapat melakukan sesuatu memiliki
potensi untuk mengubabh sifat-sifat yang merusak keyakinan dalam dirinya, suka
bertindak, dan lebih dekat dengan kesuksesan dari pada yang mempunyai self-
efficacy rendah (Musmuliadi, 2018). Teori kognitif sosial berpendapat bahwa
self-efficacy adalah orientasi motivasi agen yang mendorong ketekunan dalam
menghadapi kesulitan, meningkatkan intensionalitas, perencanaan jangka panjang
dan mempromosikan pengaturan diri dan koreksi diri (Bandura, 2001). Self-
efficacy mengacu pada persepsi siswa tentang kemampuannya untuk berhasil me-
nyelesaikan tugas akademik tertentu atau mencapai tujuan akademik (Pajares,
1996). Self-efficacy terkait dengan kemampuan siswa untuk mengenali mata pe-

lajaran tertentu, misalnya kimia (Simons dkk, 2014).

Banduran (dalam Musmuliadi, 2018) efikasi diri didefinisikan sebagai “keyakinan
seseorang akan kapabilitasnya untuk mengorganisasikan dan melaksanakan rang-
kaian tindakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan percapaian tertentu”. Albert
Bandura adalah orang pertama yang mengkonstruk tentang self-efficacy, Albert
Bandura (2008: 1) mendefinisakn self-efficacy sebagai berikut.

“perceived self-efficacy is defined as people’s beliefs about their capabilities to
produce designated levels of performance that exercise influence over events that
affect their lives. Self-efficacy beliefs determine how people feel, think, motivate
themselves and behave. Suckh belief roduce these diverse effects through four
major processes. They include cognitive, motivational, affectife and selection

processes”.

Dari kutipan di atas dapat diartikan self-efficacy sebagai kepercayaan yang di-
miliki seseorang terhadap kemampuan untuk menghasilkan atau menunjukkan
tingkat kemampuan dalam mengerjakan latihan yang memengaruhi peristiwa yang

terjadi dalam kehidupan. Self-efficacy menentukan keyakinan bagaimana se-
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seorang merasa, berfikir, memotivasi dirinya dalam berkelakuan. Keyakinan
menghasilkan perbedaan yang berdampak melalui empat aspek kognitif, motivasi,

afektif dan aspek lain.

Inti dari self-efficacy adalah posisi teoritis yang menyatakan bahwa individu me-
ngatur diri sendiri dan akan memantau dan mengatur perilaku mereka (Bandura,
1982). Menurut Bandura (dalam Ramaila, 2018) Self-efficacy mengacu pada ke-
yakinan individu dalam kemampuan mereka menyelesaikan tugas tertentu. Self-
efficacy adalah mediator utama pilihan dan pengembangan yang memandu pe-
ngambilan keputusan seseorang (Farrell, 2016). Self-efficacy terdiri dari penilaian
orang tentang kemampuan mereka untuk melakukan tugas dan kepercayaan siswa
dalam keterampilan kognitif mereka untuk belajar (Pintrich, 1999). Menurut
Pajares (dalam Cheung, 2015) self-efficacy adalah domain dan konstruksi tugas
spesifik; didalam kimia, keyakinan pada keberhasilan seseorang dapat bervariasi
di seluruh topik (misalnya., Ikatan ion vs. elektrokimia). Chemistry self-efficacy
dapat didefinisikan sebagai keyakinan siswa tentang sejauh mana mereka mampu

melakukan tugas kimia tertentu.

Tinggi atau rendahnya self-efficacy dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor inter-
nal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi gender, usia dan kemampuan
diri, sedangkan faktor eksternal meliputi budaya, kesulitan belajar, ekonomi, latar
belakang keluarga dan reward (Bandura, 1997). Adapun peranan self-efficacy
sendiri adalah sebagai berikut:

1. Menentukan pilihan tingkah laku.

2. Menentukan seberapa besar usaha dan ketekunan yang dilakukan.

3. Memengaruhi pola pikir dan reaksi emosional.

4. Meramalkan tingkah laku selanjutnya.

5. Menunjukkan kinerja selanjutnya (Oktariani, 2018).

Bandura (1997) mengungkapkan terdapat 3 dimensi dari self-efficacy adalah

sebagai berikut:
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1. Level/magnitude, berhubungan dengan taraf kesulitan tugas. Dimensi ini
mengacu pada taraf kesulitan tugas yang diyakini individu akan mampu meng-
atasinya.

2. Strengh, berhubungan dengan kekuatan penilaian tentang kecakapan individu.
Dimensi ini mengacu pada derajat kemantapan individu terhadap keyakinan
yang dibuatnya. Kemantapan ini menentukan ketahanan dan keuletan
individu dalam usahanya. Dimensi ini merupakan keyakinan individu dalam
mempertahankan perilaku tertentu.

3. Generality, suatu konsep bahwa self-efficacy seseorang tidak terbatas pada
situasi yang spesifik saja. Dimensi ini mengacu pada varisi situasi di mana

penelitian tentang self-efficacy dapat diterapkan.

Instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur self-efficacy yaitu HCSS yang
dikembangkan oleh Aydin dan Uzuntiryaki tahun (2009). Adapun 2 chemistry
self-efficacy dalam HCSS yaitu:

1. CSCS terdiri dari 10 item pertanyaan, chemistry self-efficacy ini mengacu
pada keyakinan siswa dalam kemampuan mereka untuk menggunakan
keterampilan intelektual dalam kimia.

2. SCL terdirii dari 6 item pertanyaan, chemistry self-efficacy ini mengacu pada
keyakinan siswa dalam kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas
laboratorium termasuk keterampilan dalam domain kognitif dan psikomotor
(Aydin dan Uzuntiryaki, 2009)

C. Haisil belajar

Secara umum hasil belajar dapat didefinisikan sebagai evaluasi diri siswa (Young,
2003), perubahan keterampilan atau kinerja yang dapat diamati, dibuktikan dan
diukur oleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar (Nemeth, 2012). Hasil
belajar merupakan perubahan perilaku baik pengembangan dalam pengetahuan,
perubahan sikap, maupun peningkatan keterampilan yang terjadi pada siswa
setelah mendapatkan pembelajaran. Hasil belajar merupakan kemampuan yang

diperoleh anak setelah melaui proses belajar. Hasil belajar merupakan suatu
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gambaran dari penguasaan kemampuan para peserta didik sebagaimana telah di-
tetapkan untuk suatu pelajaran tertentu. Hasil belajar biasanya dinyatakan dengan
skor hasil tes atau angka yang diberikan guru (Oktariani, 2018). Hasil belajar
dapat menggambarkan kemampuan siswa setelah apa yang diketahui dan di-
pelajarinya (Molstad, 2016).

Hasil belajar merupakan suatu evaluasi akhir menurut proses dan pengenalan yang
sudah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan pada jangka waktu lama
atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya sebab hasil belajar turut dalam
membentuk langsung individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik
lagi sebagai akibatnya akan mengubah cara berpikir dan menghasilkan perilaku
kerja yang lebih baik (Sulastri, 2014).

Prinsip — prinsip belajar dapat diidentifikasi menjadi:

1. Pengulangan (repetition)

Prinsip ini mencakup hukum praktik Thorndike, pembelajaran perilaku yang di-
perkuat dengan beberapa uji coba, pemeliharaan dan pelatihan ekstensif teori
pembelajaran kognitif, serangkaian kegagalan diikuti oleh wawasan dan ke-
suksesan dalam teori Kohler, mem-pelajari konsep pertemuan beruntun melaui
contoh dan non contoh. Pengecualian dalam teori inklusi Ausubel, kurikulum

spiral Bruner, siklus belajar Engestrem.

2. Waktu (time)

Waktu belajar pada dasarnya adalah fungsi dari jumlah pengulangan yang di-
perlukan dan distribusi kelelahan mental atau fisik yang diperlukan. Waktu
bukanlah faktor aktif dalam belajar, tetapi berlalunya waktu memungkinkan

terjadinya proses belajar aktif.

3. Ukuran langkah (Step Size)
Ukuran langkah ditentukan oleh upaya yang diperlukan untuk mempelajarinya,
bukan oleh jumlah atau kompleksitas konten atau kerumitan dan kesulitan tin-

dakan yang dipelajari. Jumlah dan kompleksitas sering berkorelasi positif dengan
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usaha, inilah ukuran langkah terakhir yang didefinisikan. Upaya dapat ditentukan

dengan mempertimbangkan baik jenis file dan tugas dan kapasitas individu.

4. Urutan (Sequence)

Prinsip ini mencakup prinsip-prinsip pembelajaran lokal seperti pergeseran asosia-
tif Thorndike, pengkondisian tingkat tinggi Pavlov, pembentukan dan peng-
hilangan Skinner’s, proaktif dan retroaktif, peran otomatisasi dalam memfasilitasi
pembelajaran baru, ketersediaan item penahan dalam proses subsumsi, penyetelah

dan restrukturisasi skema, konstruktivisme endogen.

5. Kontras (Contrast)

Prinsip-prinsip pembelajaran lokal yang termasuk dalam prinsip kontras universal
meliputi: Identifikasi stimulus; pembelajaran diskriminasi; pengenalan pola; pe-
ngelompokan; subordinasi, dan subsumsi kombinatorial; contoh dan non-contoh

dan kebutuhan akan konteks yang berbeda; spesialisasi dan generalisasi.

6. Makna (Significance)

Makna ditemukan dalam perumpamaan, imajinasi, perhatian, usaha, intensitas,
keakraban, emosi, kekuatan mental dan penerimaan elaborasi, kedalaman pem-
rosesan, asosiasi dengan pengalaman sebelumnya, retensi ide, aktivasi skema,

partisipasi aktif, dan kebaruan.

7. Masukan (Feedback)

Prinsip ini mencakup umpan balik langsung, terencana, dan in-struksional yang
biasa disebut dengan istilah tersebut, tetapi di sini digunakan dalam arti yang lebih
jauh, termasuk penghargaan dan hukuman, hasil belajar trial and error, hasil
kinerja, ketidaksesuaian skema dengan permintaan fungsional, kontadiksi dengan
hipotesis, hasil pengamatan dari pengalaman representatif dan evaluasi diri atau
kritik.

8. Konteks (Context)
Konteks ditentukan oleh fitur situasi, termasuk lingkungan total dan properti
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objek. Keragaman praktik hanya mem-fasilitasi generalisasi dan kemandirian

asosiasi atau kinerja dari satu konteks tertentu.

9. Keterikatan (Engagement)

Prinsip-prinsip ini termasuk konsep Thorndyke tentang himpunan atau sikap dan
kecenderungan, asli, impuls biologis, konsep penguatan Skinner, potensi reaksi
Hull, antisipasi imbalan Este’s, keadaan umum emosional. Ini termasuk prinsip-
prinsip lokal pembelajaran seperti kebutuhan. Memiliki, kebutuhan akan prestasi
dan afiliasi, rasa aman, rasa ingin tahu, kebutuhan untuk mengeksplorasi dan me-
manipulasi, kebaruan, harapan dan kepercayaan diri, kebutuhan akan antisipasi

dan kontrol.

10. Agen (Agency)

Prinsip ini tidak hanya mencakup hak pilihan siswa, tetapi juga hak pilihan orang
lain yang dapat memengaruhi pembelajaran orang itu dalam beberapa cara. Mes-
kipun teori belajar perilaku umumnya menyangkal konsep kemauan, contoh yang
dikutip menunjukkan agensi aktif eksperimen dari pelaku dan efek yang di-
hasilkan dari tindakan pada pelajar (Weibell, 2011).

D. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar

Menurut Slamento (dalam Oktariani, 2018) faktor yang dapat memengaruhi hasil
belajar siswa ada faktor internal dan eksternal.

1. Faktor internal

Faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang dapat memengaruhi hasil be-

lajar. Faktor inernal terdiri dari:

a) Faktor fisiologis (jasmani)

Fakor ini berkaitan dengan kondisi fisiologis, seperti tidak mudah sakit, tidak
dalam kodisi yang lelah atau capek, tidak cacat jasmani dan sebagainya. Kondisi-
kondisi tersebut memengaruhi proses belajar dari siswa. Keletihan dapat mem-

pengaruhi hasil belajar siswa, ada tiga macam keletihan siswa yaitu:
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1) Keletihan indra siswa

Keletihan ini dapat diatasi dengan cara istirahat yang cukup, tidur yang nyenyak,
dan sebagainya.

2) Keletihan fisik siswa

Cara menangani keletihan fisik adalah dengan makan makanan yang begizi,
mengatur pola makan dam merelekskan otot-otot yang kaku.

3) Keletihan mental siswa

Keletihan mental dianggap sebagai faktor utama yang menimbulkan kejenuhan
dalam belajar, sehingga untuk mengatasi keletihan ini cukup sulit. Keletihan ini
dapat timbul dikarekan kecemasan siswa terhadap standar nilai pada mata pe-
lajaran yang terlalu tinggi, kecemasan siswa ketika berada pada keadaan yang me-
nuntut kemampuan berfikir berat atau rumit, kecemasan akan konsep akademik
yang optimum sedangkan nilai belajarnya sendiri hanya berdasarkan standar yang

dibuatnya sendiri (self-imposed).

b) Faktor psikologis (intelegensi, minat, bakat, motivasi)

Kondisi psikologis setiap siswa berbeda-beda, hal ini lah yang berpengaruh ter-
hadap hasil belajarnya secara tidak langsung. Beberapa faktor psikologis me-
liputi:

1) Intelegensi/kecerdasan

Kecerdasan merupan kemampuan belajar yang disertai dengan keterampilan me-
nyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat di-
tentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi seseorang, dan dapat dilihat dari ke-
cakapan sesuai dengan tingkat perkembangan teman sebaya siswa lainnya. Per-
kembangan ini ditandai dengan perbedaan kemajuan-kemajuan antara satu anak
dengan anak yang lainnya, sehingga seorang anak pada usia tertentu sudah me-
miliki kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan teman sebayanya.
Siswa dengan tingkat kecerdasan yang rendah akan kesulitan menangkap pe-
lajaran dengan baik, ia akan mendapatkan kesulitan dalam belajarnya atau yang
biasa disebut learning disability, yaitu seseorang yang memiliki intelegensi di-
bawah normal dan mengalami kesulitan setidaknya satu mata pelajaran, namun

biasanya dalam beberapa bidang akademis.
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2) Minat

Minat adalah dorongan atau keinginan dalam diri seseorang pada objek tertentu.
Slamento mengatakan minat memiliki kecenderungan yang tetap untuk mem-
perhatikan kegiatan yang digemari seseorang, diperhatikan terus menerus. Minat
sendiri memiliki pengaruh yang besar dalam kegiatan belajar maupun kegiatan di-
luar belajar. Pelajaran yang menarik minat siswa maka siswa akan lebih mudah
mempelajarinya dan menyimpannya dalam memori.

3) Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang sebagai ke-
cakapan pembawaan. Dalam proses belajar, khususnya belajar keterampilan,
bahkan merupakan peranan penting dalam mencapai prestasi yang baik sehingga
dapat dikatakan bakat memengaruhi hasil belajar siswa.

4) Motivasi

Motivasi merupakan suatu pendorong siswa untuk belajar, sehingga motivasi me-
megang peranan penting. Siswa akan berhasil dalam kegiatan belajar mengajar,
jika mempunyai motivasi belajar yang tinggi.

5) Konsep diri

Konsep diri merupakan pandangan dan sikap individu terhadap diri sendiri. Pan-
dangan diri terkait dengan dimensi fisik, karakteristik individual, dan motivasi.
Siswa dengan konsep diri yang posif akan menciptakan pribadi yang penuh de-
ngan rasa percaya diri, optimis serta berani menghadapi tantangan. Sementara itu,
siswa dengan konsep diri yang negatif akan memiliki rasa tidak percaya akan

kemampuannya, memiliki rasa takut gagal dan pesimis.

2. Faktor eksternal

Faktor ekternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang. Ini ber-
hubungan dengan sarana dan prasarana, situasi lingkungan baik di lingkungan
keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat. Faktor eksternal terdiri dari:
a) Faktor keluarga

Lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi siswa adalah keluarga. Dari
lingkungan keluarga inilah yang pertama kali anak dikenalkan dan menerima pen-

didikan dan pengajaran terutama dari ayah dan ibunya. Keterlibatan orang tua
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dalam kegiatan sekolah anaknya akan berpengaruh terhadap prestasi akademik
siswa. Dengan adanya perhatian dari orang tua terhadap pendidikan akan mem-

buat anak termotivasi untuk belajar.

b) Faktor lingkungan sekolah

Sekolah berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam belajar karena sepertiga
kehidupan siswa sehari-hari berada disekolah. Kondisi ini dapat terjadi jika di-
dukung dengan gaya mengajar guru, kurikulum, hubungan guru dengan siswa,
persahabatan atau perkawanan antar siswa, dan sarana dan prasarana pem-

belajaran serta disiplin siswa terhadap peraturan yang telah ditentukan.

c) Faktor masyarakat
Faktor lingkungan masyarakat akan berpengaruh terhadap keberhasilan siswa.
Contohnya keterlibatan siswa dalam lingkungan masyarakat, teman bermain, dan

bentuk kehidupan masyarakat lainya.

Faktor yang memengaruhi hasil belajar dari sisi sekolah yang meliputi:

1. Metode mengajar

Metode mengajar merpakan suatu cara arau jalan yang harus dilalui selama me-
ngajar. Menurut Ign. S. Ulih B.Karo (dalam Sulastri, 2014) mengajar adalah pe-
nyajikan pembelajaran kepada orang lain lalu diterima, dikuasai, dan dikembang-
kan. Dapat disimpulkan bahwa metode mengajar berpengaruh terhadap hasil

belajar.

2. Kurikulum
Kurikulum didefinisikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa.
Fokus utama kegiatan ini adalah menyajikan materi agar siswa dapat menerima,

menguasai, dan mengembang materi tersebut.

3. Relasi guru dengan siswa

Proses belajar mengajar berlangsung antara guru dan siswa. Proses itu juga di-
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pengaruhi oleh hubungan yang ada didalam proses itu sendiri. Cara siswa belajar

juga dipengaruhi oleh hubungan mereka dengan guru mereka.

4. Relasi siswa dengan siswa

Siswa yang memiliki sifat-sifat atau tingkah laku yg kurang disenangi teman lain,
memiliki rasa rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan di-
asingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah dan bisa mengganggu belajar-

nya.

5. Disiplin sekolah

Disiplin sekolah erat kaitannya dengan kemampuan siswa di sekolah dan belajar.
Ini mencakup semua aspek baik kedisiplinan guru dalam mengajar sebab ke-
disiplinan pendidik juga dapat memberi contoh bagi siswa atau peserta didik
(Sulastri, 2014).

E. Self-Efficacy Berdasarkan Gender

Self-efficacy dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah gender.
Pandangan orang-orang terhadap laki-laki dan perempuan sering kali berbeda.
Mereka mengatakan bahwa terdapat perbedaan terhadap perkembangan kemam-
puan dan kompetisi antara laki-laki dan perempuan (Bandura, 1997). Menurut
Baron dan Bryne (dalam Istianah, 2019) menyatakan dalam budaya tertentu, laki-
laki memiliki self-efficacy dibandingkan perempuan. Laki-laki memiliki per-
kiraan yang lebih tinggi (overestimate) mengenai seberapa baik mereka dalam
mengerjakan suatu tugas, sedangkan perempuan memiliki perkiraan yang lebih
rendah (underestimate) mengenai kemampuannya. Laki-laki memiliki harapan

yang lebih tinggi terhadap kesuksesan suatu pekerjaan.

Self-efficacy siswa laki-laki dan siswa perempuan berbeda-beda berkaitan dengan
kompetensi belajar berdasarkan konteks hasil belajarnya. Siswa laki-laki lebih

memiliki self-efficacy yang tinggi dalam pelajaran matematika, dan olahraga, se-
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dangkan siswa perempuan memiliki self-efficacy yang tinggi untuk pelajaran ba-

hasa Inggris, membaca, dan aktifitas sosial (Santrock, 2008).

Self-efficacy siswa laki-laki dan siswa perempuan tidak jauh berbeda (Fitriani,
2017). Gender tidak berpengaruh besar terhadap self-efficacy secara umum
(Istianah, 2019). Tidak terdapat perbedaan self-efficacy berdasarkan gender. Self-
efficcy tidak berkaitan dengan kemampuan seseorang, namun self-efficacy ber-
kaitan dengan keyakinan seseorang mengenai kemampuan yang dimilikinya
(Sasmita, 2015). Dalam mata pelajaran IPA self-efficacy siswa laki-laki lebih
tinggi, dibandingkan siswa perempuan. Hasil belajar siswa laki-laki dalam mata

pelajaran IPA juga lebih tinggi, dibandingkan siswa perempuan (Istianah, 2019).

Dalam bidang teknologi informasi perempuan menunjukkan korelasi self-efficacy
yang lebih kuat dibandingkan laki-laki (Gunawan, 2012). Perempuan memiliki
self-efficacy yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki dalam bidang sains (Lau &
Roeser, 2002; Ifdil dkk, 2016). Perempuan memiliki self-efficacy yang lebih
tinggi dibandingkan laki-laki dalam secara keseluruhan (Kuo, 2007).

F. Self-Efficacy Berdasarkan Grade

Jenjang pendidikan di Indonesia dimulai dari jenjang paling awal yaitu Pen-
didikan Anak Usia Dini (PAUD) untuk anak usia 0-6 tahun. Jenjang pendidikan
selanjutnya adalah sekolah dasar dari kelas 1-6, sehingga total waktunya adalah
enam tahun, kemudian dilanjutkan dengan sekolah menengah pertama selama 3
tahun. Selanjutnya dilanjutkan dengan sekolah menengah atas selama 3 tahun.
Pendidikan tinggi lebih luas, karena didalamnya ada D3, S1, S2, S3, dan spesialis
(Montanesa, 2021). Pendidikan menengah atas meliputi Sekolah Menengah Atas
(SMA), Madrasah Aliyah Kejuruan (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau sederajat (Novalita, 2019).

Kuesioner Chemistry Motivation Quesionere-I11 (CMQ-I1) mengukur 5 faktor

motivasi kimia, salah satunya yaitu efikasi diri atau Self-Efficacy (SE). Hasil
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penelitian mengenai kuesioner tersebut adalah bahwa tingkatan kelas yang ber-
beda memiliki tantangan motivasi yang berbeda dikarenkan perubahan usia. Sis-
wa dengan tingkatan kelas yang rendah memiliki motivasi nilai yang lebih tinggi
secara signifikan daripada siswa dengan tingkatan kelas yang tinggi, sehingga
dapat diartikan bahwa hal tersebut berlaku pula untuk self-efficacy (Salta &
Kuologliotis, 2014). Peserta didik pada tingkat kelas yang lebih rendah memiliki
skor yang lebih tinggi dalam self-efficacy dibandingkan peserta didik pada tingkat
kelas yang lebih tinggi (Suryono, 2018). Penelitian lain menyatakan chemistry
self-efficacy akan meningkat seiring dengan naiknya tingkatan kelas (Adnan &
Ahmed, 2006).

G. Hubungan Self-Efficacy Terhadap Hasil Belajar

Psikolog dan pendidik telah lama menyadari pentingnya self-efficacy dalam pres-
tasi akademik (Zimmerman, 2001). Self-efficacy memprediksi kineja intelektual
lebih baik daripada keterampilan saja, dan secara langsung mempengaruhi hasil
belajar melalui kognisi (Tenaw, 2013). Self-efficacy secara tidak langsung me-
mengaruhi ketekunan (Bandura, 1997). Individu dengan self-efficacy tinggi akan
sering mencoba tugas yang menantang dan mengerahkan lebih banyak usaha.
Jika gagal, individu akan mengaitkannya dengan kurangnya usaha atau ling-
kungan yang merugikan. Ketika mereka berhasil, mereka akan menghargai hasil
dari kemampuan mereka (Bandura, 1986), sedangkan siswa yang memiliki self-
efficacy rendah menghubungkan kegagalannya dengan kemampuan yang rendah
(Akin, 2008). Self-efficacy diyakini dapat meningkatkan hasil belajar melalui
berbagai cara: siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi akan menetapkan tujuan
yang lebih sulit, mengelurkan lebih banyak usaha, siap dengan tantangan, dan
menunjukkan ketahanan dalam menghadapi kesulitan (Klassen, 2015). Self-
efficacy menjadi sangat penting untuk mempersiapkan kelas dan ber-partisipasi
dalam kegiatan kelas (Partin, 2012). Sebenarnya self-efficacy berhubungan de-
ngan keterlibatan kognitif yang bermakna sehingga dapat mempengaruhi hasil
belajar (Grenee, 1996). Self-efficacy merupakan pediktor untuk hasil belajar
siswa (Boz, 2016). Hubungan self-efficacy dan hasil belajar dimana self-efficacy
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menarik dorongan dari dalam untuk kinerja akademik, dimana intervensi dicari

untuk meningkatkan hasil belajar (Talsma, 2018).

Beberapa peneliti telah menunjukkan siswa dengan sikap positif dan self-efficacy
tinggi lebih cenderung menunjukkan keberhasilan dan prestasi secara akademis
(Green, 2006; Linnenbrink, 2002). Siswa dengan self-efficacy yang tinggi me-
miliki kemauan yang lebih kuat untuk berpartisipasi daripada siswa dengan self-
efficacy rendah karena mereka percaya pekerjaan mereka akan menghasilkan hasil
yang baik dan positif. Penting untuk mengetahui faktor mana yang meningkatkan
efikasi diri siswa karena memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar
(Zusho dkk, 2003; Bulent, 2015, Farrell dkk, 2015). Self-efficacy lebih kuat ber-
gantung pada penilaian khusus apakah tugas dapat dilakukan dengan sukses atau
tujuan dapat dicapai (Jansen, 2015). Berbiacara secara konseptual, self-efficacy
siswa paling kuat dipengaruhi oleh pengalaman dan penguasaan, sedangkan per-
bandingan sosial dan dimensi memainkan peran bawahan. Pengalaman juga dapat
dihasilkan dari mengamati rekan-rekan melakukan tugas tertentu (Usher, 2009).
Self-efficacy dalam pelajaran kimia dapat meningkat setelah memasukkan aplikasi
kimia dalam kehidupan sehari-hari dalam kegiatan pembelajaran (Gulacara,
2020). Asumsi bahwa self-efficacy adalah prediktor orientasi tujuan (Elliot,
1997). Peneliti menekankan pentingnya, self-efficacy untuk memiliki prestasi
akademik yang tinggi (Diseth, 2011).

Beberapa peneliti berpendapat self-efficacy tidak begitu memengaruhi hasil be-
lajar siswa, tingkat self-efficacy hampir rata-rata terhadap hasil pembelajaran
kimia yang tinggi (Kan, 2006) dan self-efficacy tinggi terhadap hasil belajar kimia
yang rendah (Baanu, 2016). Namun, dari banyak penelitian self-efficacy telah ter-
bukti berkorelasi positif dengan hasil belajar (Oktariani, 2018; Majidah, 2013;
Chairunnisa, 2021; Burns, 2021; Oyelekan dkk, 2019; Kommaraju, 2013,
Honicke, 2016; Tippins, 1991; Tenaw, 2013; Andrew, 1998; Britner, 2006;
Kupermintz, 2002). Self-efficacy diidentifikasi sebagai mediator penting antara
teori inkremental kecerdasan seorang siswa (Blackwell dkk, 2007) dan strategi

pembelajaran yang positif (Jones, 2012). Sangat penting untuk mempertimbang-
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kan self-efficacy sebagai mediator antara teori implisit dan pola pembelajaran
adaptif yang mengarah pada pencapaian yang lebih tinggi (Tempelaar dkk, 2015).
Meskipun ada banyak keyakinan motivasi, tampaknya self-efficacy sangat penting
dalam hasil belajar (Ning, 2010). Self-efficacy memberikan kontribusi positif bagi
hasil belajar (Sadi, 2013).

H. Karangka Pemikiran

IImu kimia dianggap sebagai pelajaran yang sulit disebabkan oleh karakteristik
dari ilmu kimia, yaitu: materi kimia yang bersifat abstrak, materi kimia yang ber-
urutan dan berkembang dengan cepat, ilmu kimia tidak hanya sekedar memecah-
kan soal-soal tetapi siswa juga harus mempelajari deskripsi seperti fakta-fakta
kimia, aturan-aturan kimia, istilah-istilah kimia, serta materi yang dipelajari dalam
ilmu kimia sangat banyak. Kesulitan ini berdampak kepada hasil belajar siswa
yang kurang memuaskan. Hasil belajar peserta didik dapat diukur dari asesmen
hasil belajarnya. Indonesia sendiri memiliki sejumlah sistem penilaian di tingkat

nasional maupun internasional, salah satunya ialah UNBK dan PISA.

Skor rata-rata PISA menunjukkan Indonesia berada di bawah rata-rata Inter-
nasional. Pada tahun 2018 Indonesia sendiri berada di peringkat 9 dari bawah
yaitu ke 71 dari 79 negara yang tergabung dalam PISA. Selanjutnya asesmen
nasional rata-rata nilai UNBK di Lampung Barat masih tergolong rendah di-
bandingkan dengan nilai rata-rata di Provinsi Lampung. Jika dilihat skor hasil
belajar baik dari PISA maupun UNBK, hasil belajar di Indonesia tentu saja sangat

menghawatirkan.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri seseorang, sedangkan faktor
ekternal berasal dari luar diri seseorang. Menurut Hattie (2003) keberhasilan
dalam pembelajaran dipengaruhi oleh enam faktor yaitu: siswa, guru, sekolah,
teman, rumah, dan kepala sekolah. Dari keenam faktor tersebut faktor yang

memengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran paling besar adalah siswa itu
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sendiri yaitu sebesar 50%. Sedangkan faktor lainnya guru sebesar 30%, sekolah
sebesar sebesar 5%, teman sebesar 5%, rumah sebesar 5%, dan kepala sekolah

sebesar 5%. Hattie tahun 2018 melakukan riset dan membarui 252 daftar faktor
yang terkait dengan prestasi siswa, salah satunya yaitu self-efficacy yang berada
pada urutan ke-11 dalam daftar tersebut dengan effect size sebesar 0,92 terhadap

hasil belajar siswa.

Self-efficacy didefinisikan sebagai kayakinan individu mengenai kemampuan diri-
nya dalam melakukan tugas atau tindakan yang dilakukan dalam mencapai hasil
tertentu. Selain kayakinan diri, self-efficacy juga memiliki makna penilaian diri,
apakah dapat melakukan tindakan baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak
bisa mengerjakan sesuai dengan persyatan. Dapat dipahami bahwa self-efficacy
merupakan hasil dari proses kognitif individu berupa keyakinan individu terhadap
kemampuan individu tersebut dalam belajar sehingga mampu mendapatkan hasil

belajar yang diinginkan.

Self-efficacy dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu self-efficacy yang tinggi dan
self-efficacy yang rendah. Beberapa peneliti telah menunjukkan siswa dengan
sikap positif dan self-efficacy tinggi lebih cenderung menunjukkan keberhasilan
dan prestasi secara akademis. Penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda
yakni self-efficacy tidak begitu memengaruhi hasil belajar siswa,

Self-efficacy dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah gender.
Beberapa peneliti menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki self-
efficacy yang tidak jauh berbeda. Dalam bidang teknologi informasi perempuan
menunjukkan korelasi self-efficacy yang lebih kuat dibandingkan laki-laki. Pe-
rempuan memiliki self-efficacy yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki dalam
secara keseluruhan. Self-effiacy juga dipengaruhi oleh grade, siswa dengan ting-
katan kelas yang rendah memiliki motivasi nilai yang lebih tinggi secara signifi-
kan daripada siswa dengan tingkatan kelas yang tinggi, sehingga dapat diartikan

bahwa hal tersebut berlaku pula untuk.



24

Instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur self-efficacy yaitu kuesioner
HCSS yang dikembangkan oleh Aydin dan Uzuntiryaki (2009). HCSS terdiri dari
16 butir soal dapat mengukur 2 faktor yaitu efikasi diri kimia untuk chemistry
self-efficacy kognitif dan Efikasi Diri untuk laboratorium kimia. Pengujian
validitas konstruk HCSS meng-gunakan suatu teknik analisis yaitu analisis faktor
konfirmatori. Analisis faktor konfirmatori bertujuan untuk menguiji validitas

serangkaian in-strumen kuesioner.

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya analisis pengaruh faktor internal siswa
terhadap hasil belajar kimia terutama faktor chemistry self-efficacy. Oleh sebab
itu, peneliti terdorong untuk meneliti pengaruh chemistry self-efficacy terhadap

hasil belajar kimia siswa.

I.  Hipotesis Umum

Berdasarkan uraian teori-teori yang mendasari objek kajian penelitian, maka
hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh chemistry self-efficacy terhadap
hasil belajar kimia siswa di SMA Kabupaten Lampung Barat.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Kabupaten Lampung Barat. Populasi dalam pe-
nelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Kabupaten Lampung Barat. Dari se-
luruh SMA yang ada di Lampung Barat peneliti memilih SMA Negeri 1 Liwa
dan SMA Negeri 2 Liwa. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X IPA 1, X
IPA 2, XI IPA 1, XI IPA 2, X1l IPA 1, dan XII IPA 2 pada SMA Negeri 1 Liwa
dan kelas X IPA 2, X IPA 3, XI IPA 1, XI IPA 2, XII IPA 2, dan XII IPA 3 pada
SMA Negeri 2 Liwa. Teknik pengambilan sampel yaitu teknik stratified random

sampling.

Tabel 1. Data Demografi Sampel

No. Sekolah Kelas Jumlah Jumlah Jumlah
Siswa (grade) (siswa)
L P
1. SMA XIPA1 | 19 | 17 72 214
Negeri 1 XIPA2 | 20 | 16
Liwa XIIPAL1 | 14 | 22 73
XIIPA2 | 16 | 21
XIIIPA1 | 16 | 20 69
XINIPA2 | 11 | 22
2. SMA XIPA2 | 9 21 58 179
Negeri 2 X IPA 3 9 19
Liwa XIPAL1 | 11 | 20 61
XIIPA2 | 10 | 20
XIIPA2 | 10 | 17 50
XINIPA3 | 7 16
Total 152 | 231 383
X =130, XI = 134N, Xl =
119




B. Desain dan Prosedur Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain penelitian
survey. Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap
pendahuluan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun tahapannya adalah
sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Adapun prosedur pada tahap persiapan adalah sebagai berikut:

a) Melaksanakan studi pustaka.
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b) Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Liwa dan SMA Negeri 2

Liwa untuk melaksanakan penelitian.

c) Melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi awal mengenai jadwal

mata pelajaran, jumlah kelas, dan jumlah siswa masing-masing kelas pada

jurusan IPA.
d) Menentukan pupulasi dan sampel penelitian.

e) Mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembar kuesioner HCSS.

f) Melakukan alih bahasa dengan metode forward and back translation untuk

menghasilkan kuesioner versi bahasa Indonesia.

g) Melakukan FGD (Focus Group Discussion) 1 untuk menentukan kesesuaian

item instrumen versi bahasa Indonesia dengan teori.
h) Melakukan interview atau wawancara dengan sejumlah siswa terkait

pemahaman siswa terhadap pernyataan tiap item pada kuesioner.

i) Melakukan FGD 2 untuk melakukan revisi kuesioner berdasarkan masukan

dari peserta didik.

2. Tahap Pelaksanaan
Adapun prosedur pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

a) Membuat instrumen penelitian.

b) Menyebar kuesioner secara langsung yang dilakukan selama dua kali dalam

rentang waktu 1 bulan.
¢) Mentabulasi hasil belajar berdasarkan nilai raport pada pelajaran kimia

semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023.
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d) Melakukan tahap preparasi data.

e) Melakukan analisis data dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA).

3. Tahap Akhir
Tahap akhir penelitian berupa pengumpulan laporan. Pada tahap ini, hasil peneli-
tian yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan dalam bentuk laporan. Adapun

bagan prosedur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Studi Pustaka
4
- Meminta izin penelitian
- Melakukan observasi pra-penelitian
- Menentukan populasi dan sampel penelitian

v

Mempersiapkan instrument penelitian

v

Melakukan alih bahasa (forward and back
translation) untuk menghasilkan kuesioner
versi bahasa Indonesia

Tahap Persiapan

Melakukan FGD
1 untuk
menentukan interview
kesesuaian item |
kuesioner | l ____________________________________________________

Melakukan FGD 2 untuk
revisi berdasarkan saran

A 4

Melakukan

- Membuat instrument penelitian

- Menyebar kuesioner sebanyak dua kali

- Mentabulasi data hasil belajar

- Analisis pengecekan item pada kuesioner
- Analisis data menggunakan CFA

v

Pembahasan

v

Kesimpulan

______________________________________________ *

Pengumpulan Laporan

Tahap Pelaksanaan

Tahap Akhir

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
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C. Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil kuesioner HCSS siswa
dan data nilai raport pada pelajaran kimia semester ganjil TA 2022/2023 kelas X,
XI, X1l di SMAN 1 Liwa dan SMAN 2 Liwa.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan
variabel moderat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah chemistry self-
efficacy. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar kimia. Variabel

moderat pada penelitian ini adalah gender dan grade.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1) Metode angket atau kuesioner

Angket atau kuesioner berisi pernyataan yang harus dijawab oleh siswa sebagai
sampel penelitian untuk mendapatkan data tentang chemistry self-efficacy siswa.
Kuesioner chemistry self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuesioner HCSS yang dikembangkan oleh Aydin dan Uzuntiryaki (2009). Skala
yang digunakan untuk memberikan skor pada penelitian ini menggunakan skala
Likert. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dari kuesioner tersebut
diberi skor 1-5 (Maryuliana dkk, 2016).

2) Metode dokumentasi
Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data me-
ngenai jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian dan hasil belajar siswa pada

mata pelajaran kimia melalui dokumen data akademik siswa.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner HCSS yang telah
diterjemahkan ke bahasa Indonesia. HCSS terdiri dari 16 butir pertanyaan yang
dapat mengukur 2 chemistry self-efficacy yaitu efikasi diri siswa dalam kognitif
(CSCS) terdiri dari 10 item dan efikasi diri siswa dalam laboratorium kimia (SCL)
terdiri dari 6 item. Adapun kisi-kisi angket HCSS yang digunakan dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi Kuesioner HCSS

No. Efikasi Diri Kimia Nomor ltem
1. CSCS 1,2,5,6,8,9, 10,11, 13, 14
2. SCL 3,4,7,12, 15, 16

G. Analisis Data

Tahap analisis data bertujuan untuk menarik kesimpulan yang berkaitan dengan
rumusan masalah, tujuan, dan hipotesis. Analisis data yang perlu dilakukan pada
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Preparasi Data

Pada tahap preparasi data, melakukan uji countblank menggunakan Microsoft
Excel 2019 untuk menghitung berapa banyak cell yang kosong dari range data.
Kemudian dilakukan uji standar deviasi menggunakan Microsoft Excel 2019
untuk mengetahui sebaran atau variasi nilai pada data. Selanjutnya, uji yang
terakhir yaitu uji outlier menggunakan uji mahalanobis distance dengan bantuan
Microsoft Excel 2019 dan IBM SPSS versi 25.0 untuk mengetahui apakah
terdapat data yang outlier dengan tingkat p < 0.001.

2. Analisis Faktor Konfirmatori

Analisis Kesesuaian Model (Goodness of fit)

Analisis kesesuaian model digunakan untuk mengukur derajat kesesuaian antara
model dan data yang disajikan. Analisis kesesuaian model yang digunakan me-

liputi:



30

a) Chi Square/degree of freedom (y?/df)

Chi Square/degree of freedom (y?/df) merupakan analisis yang digunakan untuk
mempertimbangkan indeks kualitas kecocokan yang buruk ketika ukuran sampel
besar. Nilai 0.00 < x2/df < 2 menunjukkan model memiliki kesesuaian yang
sangat baik, sedangkan nilai 2 < ¥?/df < 5 menunjukkan Kriteria model yang
masih dapat diterima (Hu & Bentler, 1999).

b) Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)

Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) merupakan analisis yang
digunakan untuk memperbaiki kecenderungan statistik Chi Square apabila me-
nolak model dengan jumlah sampel yang besar (Ghozali, 2005). Nilai RMSEA
<0,05 menyatakan adanya model fit, dan nilai RMSEA yang berkisar antara 0.05-
0.08 mengindikasikan model memiliki perkiraan yang reasonable. RMSEA
berkisar antara 0.08-0.1 menyatakan model memiliki fit yang cukup, sedangkan
RMSEA>0,1 mengindikasikan model fit yang sangat jelek (Hu & Bentler, 1999).

c) Goodness of Fit Index (GFI)

Goodness of Fit Index (GFI) merupakan analisis yang digunakan untuk menguji
ketepatan model dalam menghasilkan observed matriks kovarians. Nilai 0.95 <
GFI < 1.00 menunjukkan model memiliki kesesuaian yang sangat baik, sedang-
kan nilai 0.90 < GFI < 0.95 menunjukkan kriteria model yang masih dapat di-
terima (Hu & Bentler, 1999).

d) Comparative of Fit Index (CFI)

Comparative of Fit Index (CFI) merupakan analisis yang memperhitungkan
ukuran sampel yang berkinerja baik pada sampel kecil. Nilai 0.95 < CFI < 1.00
menunjukkan model memiliki kesesuaian yang sangat baik, sedangkan nilai

0.90 < CFI < 0.95 menunjukkan kriteria model yang masih dapat diterima (Hu &
Bentler, 1999).
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e) Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) merupakan analisis yang
digunakan untuk mengukur residual korelasi absolut rata-rata atau perbedaan
kese-luruhan antara korelasi yang diamati dengan yang diprediksi. Nilai S-RMR
< 0.05 menunjukkan model memiliki kesesuaian yang sangat baik, sedangkan
nilai SRMR < 0.08 menunjukkan kriteria model yang masih dapat diterima (Hu &
Bentler, 1999).

f) Normed Fit Index (NFI)

Normed Fit Index (NFI) merupakan ukuran kesesuaian model dengan basis kom-
paratif terhadap baseline model. NFI dikatakan sebagai model yang baik (good
fit) jika nilai NF1 > 0.90, sedangkan nilai 0.8 < NFI < 0.9 menunjukkan Kriteria
model yang masih dapat diterima (Hu & Bentler, 1999).

g) Tucker-Lewis Index (TLI)

Tucker-Lewis Index (TLI) adalah analisis yang membandingkan antara model
yang diuji dengan baseline model. TLI dikatakan sebagai model yang baik (good
fit) jika memiliki nilai TLI sebesar 0.95 < TLI < 1.00, sedangkan nilai 0.90 <
TLI < 0.95 menunjukkan kriteria model yang masih dapat diterima (Hu &
Bentler, 1999).

h) Relative Fit Index (RFI)

Relative Fit Index (RFI) merupakan turunan dari NFI dengan rentang 0-1. RFI
dikatakan sebagai model yang baik (good fit) jika nilai RFI > 0.90, sedangkan
nilai 0.8 < RFI < 0.9 menunjukkan kriteria model yang masih dapat diterima (Hu
& Bentler, 1999).

3. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Semua instrumen (tes dan non tes) harus memiliki dua syarat yaitu valid dan

reabel. Valid berarti instrumen secara akurat mengukur objek yang akan diukur.

Reliabel berarti hasil pengukuran konsisten dari waktu ke waktu (Nasution, 2016).
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a) Uji Validitas

Uji validitas instrumen kuesioner dalam penelitian ini menggunakan CFA. Pada
uji validitas menggunakan CFA, indikator dikatakan valid jika memiliki nilai
loading factor > 0.35 (Tabachnick & Fidell, 2000). Pada uji validitas dengan
teknik CFA ini menggunakan bantuan program AMOS versi 24.

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cronbach’s alpha
untuk mengukur reliabilitas variabel. Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 25. Pada uji reliabilitas instrumen, suatu
variabel dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,70
(Griethuijsen, 2014).

4. Uji Korelasi

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antar variabel
ditinjau dari koefisien korelasinya. Kedua variabel memiliki hubungan searah
jika koefisien korelasinya positif. Sedangkan, hubungan terbalik jika koefisien
korelasinya negatif (Purwanto dkk, 2003). Adapun kriteria untuk memudahkan
melakukan interpetasi mengenai hubungan antara dua variabel dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.35 Korelasi lemah
0.36-0.67 Korelasi sedang
0.67-1.00 Korelasi kuat

(Taylor, 1990)

5. Test-retest Reability
Reabilitas bertujuan menunjukkan konsistensi suatu tes untuk dapat meningatkan
kualitas instrumen tes. Penerapan uji reabilitas disesuaikam dengan kondisi atau

kebutuhan instrumen tes yang akan diuji. Pada peneletian ini dilakukan uji test
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re-test reability, selain uji reabilitas dari variabel laten. Setiap subjek penelitian
melakukan tes yang sama sebanyak dua kali dengan rentang waktu 1 bulan. Pada
uji test-retest reliability menggunakan interclass correlation coefficient, me-
nunjukkan nilai reliabilitas yang sangat tinggi pada rentang 0.81 <r <1.00
(Landis & Koch, 1997).

6. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai-
mana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini, nilai mean dianalisis
menggunakan SPSS versi 25 untuk kemudian dilakukan analisis deskriptif.
Adapun kriteria untuk nilai mean dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Nilai Mean

Mean Level
1.00 -1.80 Sangat rendah
1.81-2.60 Rendah
2.61 —3.40 Sedang
3.41-4.20 Tinggi
4.21-5.00 Sangat tinggi

(Hadiyanto dkk, 2017)

7. Analisis Measurement Invariance

Analisis measurement invariance bertujuan untuk melihat apakah data penelitian
invarian atau setara terhadap dua kelompok berbeda. Pada penelitian ini analisis
measurement invariance terdiri atas pengukuran configural invariance, metric in-
variance, scalar invariance, residual item (error) variance/covariance invariance,

dan factor variance/covariance invariance.

Jika hasil yang diperoleh tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kelompok
ganda dan perubahan model tidak terlalu besar, maka hasil uji tersebut dapat di-
lanjutkan untuk selanjutnya dilakukan uji nilai rata-rata laten. Nilai rata-rata laten

(latent mean) adalah nilai rata-rata dari suatu variabel laten yang tidak dapat di-
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amati secara langsung (unobserved) yang digunakan untuk mengevaluasi suatu
pengukuran. Pada penelitian ini, nilai latent mean bertujuan untuk mengetahui

perbedaan chemistry self-efficacy berdasarkan gender dan grade.

8. Uji Perbedaan Dimensi Self-Efficacy Ditinjau dari Gender dan Grade
Uji perbedaan dimensi self-efficacy ditinjau dari gender dan grade dilakukan
dengan menggunakan uji perbedaan latent mean dengan menggunakan rata-rata
nilai latent yang diperoleh dari estimasi analisis faktor konfirmatori dan nilai p-

value.

9. Uji Hipotesis

Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara chemistry self-efficacy terhadap hasil belajar
kimia siswa di SMA Kabupaten Lampung Barat.

H: : Terdapat pengaruh antara chemistry self-efficacy terhadap hasil belajar

kimia siswa di SMA Kabupaten Lampung Barat.

a. Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap varia-

bel terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.

- Jika t hitung > t tabel atau nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

- Jika t hitung < t tabel atau nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak ter-

dapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Konstruk High School Chemistry Self-Efficacy Scale (HCSS) versi Indonesia
dinyatakan valid untuk mengukur chemistry self-efficacy pada siswa di SMA
Kabupaten Lampung Barat.

Faktor-faktor chemistry self-efficacy berkorelasi positif antara satu faktor
dengan faktor yang lain, artinya faktor-faktor tersebut saling mendukung.
Ditinjau dari perspektif gender, peserta didik perempuan memiliiki chemistry
self-efficacy yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik laki-laki dengan
perbedaan signifikan. Ditinjau dari perspektif grade, peserta didik kelas XI|
memiliki chemistry self-efficacy yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik
kelas X dengan perbedaan yang signifikan.

Terdapat pengaruh antara chemistry self-efficacy terhadap hasil belajar kimia

siswa di SMA Kabupaten Lampung Barat.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk guru dan siswa

dapat berkontribusi untuk meningkatkan chemistry self-efficacy dalam belajar

kimia agar didapatkan hasil belajar kimia yang memuaskan. Bagi peneliti lain

yang tertarik untuk menelti mengenai chemistry self-efficacy menggunakan kue-

sioner HCSS dengan teknik analisis konfirmatori hendaknya melakukan penelitian

di daerah lain yang ada di Provinsi Lampung.
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